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Pendahuluan

 Perkembangan teknologi membuat penggunaan gadget pada anak usia
dini semakin meningkat.

 Gadget memberikan manfaat namun juga berdampak pada
perkembangan sosial dan karakter anak, salah satu dampaknya adalah
menurunnya sikap sopan santun anak.

 Guru memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter
anak melalui strategi pembelajaran yang tepat.

 Di TK PSM 1 Kawedanan telah menerapkan beberapa strategi
penananam sopan santun sehingga menarik untuk diteliti.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana strategi guru dalam menanamkan sikap sopan santun anak
usia 5-6 tahun pada era penggunaan gadget di TK PSM 1 Kawedanan?

2. Bagaimana dampak strategi tersebut terhadap perkembangan sikap
sopan santun anak usia 5-6 tahun di TK PSM 1 Kawedanan?

3. Apa kendala yang dihadapi guru dalam penerapan strategi tersebut?
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Metode
• Penelitian : Kualitatif Deskriptif

• Lokasi : TK PSM 1 KAWEDANAN

• Subjek Penelitian : Kepala Sekolah, Guru, 15 anak Kelompok B1

• Teknik Pengumpulan Data :
1. Observasi

2. Dokumentasi

3. Wawancara

• Teknik Analisis Data :
1. Reduksi Data

2. Penyajian Data

3. Penarikan Kesimpulan
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Hasil
• Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di TK PSM 1 Kawedanan

menerapkan enam strategi dalam menanamkan sikap sopan santun anak
usia 5–6 tahun, yaitu keteladanan (modelling), pembiasaan “4 kata ajaib”
(tolong, maaf, permisi, terima kasih), metode bercerita, bermain peran
(role playing), pemanfaatan media digital edukatif melalui Interactive Flat
Panel, dan reinforcement atau penguatan. Strategi tersebut diterapkan
secara terpadu dalam kegiatan sehari-hari untuk membentuk kebiasaan
perilaku santun pada anak.

• Penerapan strategi tersebut menunjukkan dampak positif terhadap
perkembangan sikap sopan santun anak, baik secara verbal maupun
nonverbal. Anak mulai terbiasa mengucapkan salam, menggunakan kata-
kata sopan, meminta izin, menghormati guru, mengantre, berbagi, dan
lebih peduli terhadap teman. Namun, pelaksanaannya masih menghadapi
kendala berupa penggunaan gadget di rumah, perbedaan pola asuh,
karakter anak, pengaruh teman sebaya, serta keterbatasan waktu
pembiasaan, sehingga diperlukan kerja sama yang konsisten antara guru
dan orang tua.
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Pembahasan
• Penanaman sikap sopan santun di TK PSM 1 Kawedanan dilakukan melalui

strategi yang terintegrasi, yaitu keteladanan, pembiasaan, bercerita, 
bermain peran, media digital edukatif, dan penguatan. Strategi tersebut
sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang belajar melalui contoh, 
pembiasaan, pengalaman langsung, dan kegiatan yang menarik. Temuan
ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
keteladanan dan pembiasaan “4 kata ajaib” dapat membantu
membentuk karakter sopan santun anak secara konsisten.

• Penerapan strategi secara konsisten memberikan perubahan positif pada
perilaku sopan santun anak, meskipun perkembangan setiap anak
berbeda. Metode bermain peran membantu anak mempraktikkan perilaku
sopan santun secara langsung, sedangkan media digital edukatif melalui
Interactive Flat Panel meningkatkan keterlibatan anak dalam
pembelajaran. Keberhasilan strategi juga dipengaruhi oleh dukungan
keluarga, karena penggunaan gadget dan perbedaan pola asuh di rumah
menjadi salah satu kendala dalam mempertahankan pembiasaan sopan
santun.
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Temuan Penting Penelitian
• 1. Enam strategi guru diterapkan secara terpadu

Guru menanamkan sikap sopan santun melalui keteladanan, pembiasaan “4 kata ajaib”, 
bercerita, bermain peran, media digital edukatif, dan penguatan kontekstual. Keenam
strategi tersebut diterapkan secara konsisten dalam kegiatan sehari-hari anak.

• 2. Terjadi perubahan positif pada perilaku anak
Penerapan strategi secara konsisten berdampak positif terhadap sikap sopan santun
anak, baik secara verbal maupun nonverbal. Anak semakin mampu menerapkan
perilaku sopan santun dalam interaksi sehari-hari dan tidak selalu harus diingatkan oleh
guru.
3. Media digital dapat digunakan secara positif
Interactive Flat Panel dimanfaatkan bukan sekadar sebagai teknologi, tetapi sebagai
media edukatif melalui kegiatan bernyanyi, menonton film edukatif, dan permainan yang 
membantu anak memahami perilaku sopan santun serta meningkatkan keterlibatan
mereka dalam pembelajaran.

• 4. Konsistensi lingkungan rumah menjadi faktor penting
Kendala utama berasal dari penggunaan gadget yang berlebihan, perbedaan pola asuh, 
kurangnya dukungan keluarga, perbedaan karakter anak, pengaruh teman sebaya, dan
keterbatasan waktu pembiasaan di sekolah. Karena itu, keberhasilan penanaman sopan
santun membutuhkan sinergi dan komitmen antara sekolah dan orang tua.
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Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang Pendidikan Anak Usia Dini, 
khususnya mengenai strategi guru dalam menanamkan sikap sopan santun anak usia 5–6 tahun pada era 
penggunaan gadget.

2. Manfaat Praktis

• Bagi Guru
Menjadi bahan referensi dalam memilih dan menerapkan strategi yang tepat untuk membentuk sikap sopan
santun anak secara konsisten.

• Bagi Sekolah
Menjadi bahan evaluasi dalam mengembangkan program pembentukan karakter serta pemanfaatan media 
digital secara edukatif.

• Bagi Orang Tua
Memberikan pemahaman pentingnya pendampingan penggunaan gadget dan konsistensi pembiasaan sopan
santun di rumah.

• Bagi Peneliti Selanjutnya
Menjadi referensi untuk mengembangkan penelitian mengenai pendidikan karakter, sopan santun, dan
penggunaan gadget pada anak usia dini.
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